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Puji dan syukur penulis panjatkan kepada Tuhan Yesus Kristus, sumber 
kehidupan dan panggilan pelayanan, yang oleh kasih dan anugerah-Nya 
telah memampukan penulis menyelesaikan buku ini. Segala kemuliaan 
hanya bagi Tuhan, yang terus bekerja dalam kehidupan setiap orang 
percaya dan memanggil mereka untuk ambil bagian dalam karya-Nya di 
dunia. 

Buku ini lahir dari pergumulan nyata dalam dunia pelayanan dan 
pendidikan Kristen. Penulis melihat bahwa banyak pelayan Tuhan yang aktif 
dalam kegiatan gerejawi, namun belum sepenuhnya memahami keterkaitan 
antara tanggung jawab penginjilan, kreativitas dalam belajar Firman Tuhan, 
dan kualitas kinerja pelayanan mereka. Padahal, ketiga aspek ini tidak dapat 
dipisahkan, melainkan saling berkaitan dan saling menguatkan. 

Penginjilan bukan hanya tugas tertentu bagi sebagian orang, melainkan 
panggilan bagi setiap orang percaya. Di sisi lain, belajar Firman Tuhan tidak 
cukup dilakukan secara rutin, tetapi perlu dikembangkan secara kreatif agar 
menghasilkan pemahaman yang mendalam dan berdampak pada 
kehidupan. Ketika kedua hal ini berjalan dengan baik, maka kinerja 
pelayanan akan mengalami peningkatan yang signifikan bukan hanya secara 
aktivitas, tetapi juga dalam kualitas spiritual dan pengaruhnya. 

Melalui buku ini, penulis berupaya menguraikan hubungan antara 
tanggung jawab penginjilan dan kreativitas belajar Firman Tuhan dengan 
kinerja pelayanan secara sistematis namun tetap mudah dipahami. 
Harapannya, buku ini dapat menjadi sumber inspirasi dan pembelajaran 
bagi siswateologi, guru Pendidikan Agama Kristen, serta para pelayan gereja 
dalam menjalankan panggilan mereka dengan lebih efektif dan bermakna. 

Penulis menyadari bahwa buku ini masih memiliki keterbatasan. Oleh 
karena itu, kritik dan saran yang membangun sangat diharapkan demi 
penyempurnaan di masa yang akan datang. Kiranya buku ini dapat menjadi 
berkat dan alat yang dipakai Tuhan untuk membangun pelayanan yang 
lebih hidup, kreatif, dan berdampak. 

 
Jakarta, 2026 

Willem Frans Ansanay 
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BAB I 
 
 

PELAYANAN KRISTEN DAN 
TANTANGAN PENDIDIKAN MASA KINI 

 
Perkembangan dunia modern telah membawa perubahan besar dalam 

berbagai aspek kehidupan manusia, termasuk dalam dunia pendidikan dan 
pelayanan Kristen. Kemajuan teknologi digital, perubahan budaya 
masyarakat, perkembangan media sosial, serta munculnya berbagai 
tantangan moral dan spiritual telah memengaruhi cara manusia berpikir, 
belajar, berkomunikasi, dan membangun relasi dengan Tuhan maupun 
sesama. Gereja dan lembaga pendidikan Kristen tidak lagi hidup dalam 
ruang yang terpisah dari perubahan dunia, melainkan berada di tengah arus 
globalisasi yang terus bergerak dengan sangat cepat. Oleh sebab itu, 
pelayanan Kristen dan Pendidikan Agama Kristen dituntut untuk mampu 
menjawab tantangan zaman secara bijaksana tanpa kehilangan dasar 
teologisnya. 

Dalam konteks Pendidikan Agama Kristen, perubahan zaman 
menghadirkan tantangan yang sangat kompleks. Siswa masa kini hidup 
dalam dunia yang penuh informasi, visualisasi digital, budaya instan, dan 
perubahan sosial yang begitu cepat. Mereka tidak hanya belajar dari guru di 
ruang kelas, tetapi juga belajar dari internet, media sosial, lingkungan 
pergaulan, dan budaya populer yang membentuk cara berpikir mereka 
setiap hari. Situasi ini membuat guru Pendidikan Agama Kristen tidak cukup 
hanya berperan sebagai penyampai materi pelajaran, tetapi juga sebagai 
pembimbing rohani, komunikator iman, teladan kehidupan, dan pendidik 
karakter Kristen. 

Persoalan besar yang muncul saat ini adalah adanya kesenjangan antara 
aktivitas keagamaan dengan kedalaman spiritualitas. Banyak orang aktif 
dalam pelayanan, tetapi belum tentu memiliki kedewasaan rohani yang 
kuat. Banyak siswa mengetahui ajaran Kristen secara teori, tetapi belum 
tentu mengalami transformasi hidup secara nyata. Banyak kegiatan rohani 



 

 

BAB II 
 
 

HAKIKAT KOMUNIKASI DALAM  
PENDIDIKAN AGAMA KRISTEN 

 
A. PENGERTIAN KOMUNIKASI SECARA UMUM 

Komunikasi merupakan salah satu aspek fundamental dalam kehidupan 
manusia. Sejak manusia diciptakan, komunikasi telah menjadi sarana utama 
dalam membangun relasi, menyampaikan gagasan, mengekspresikan 
pikiran, dan menciptakan interaksi sosial. Tanpa komunikasi, kehidupan 
manusia akan kehilangan makna relasional karena manusia pada hakikatnya 
adalah makhluk sosial yang hidup melalui interaksi dengan sesamanya. 

Dalam dunia pendidikan, komunikasi memiliki posisi yang sangat 
penting karena proses pendidikan pada dasarnya merupakan proses 
penyampaian makna, nilai, pengetahuan, pengalaman, dan transformasi 
kehidupan melalui interaksi antara pendidik dan siswa. 

Komunikasi bukan sekadar aktivitas berbicara atau menyampaikan 
informasi, melainkan proses pertukaran makna yang melibatkan pengirim 
pesan, isi pesan, media, penerima pesan, serta respons yang muncul 
sebagai akibat dari interaksi tersebut. Proses ini menuntut keterlibatan aktif 
seluruh unsur komunikasi agar pesan yang disampaikan dapat dipahami 
dengan benar dan menghasilkan perubahan sikap maupun perilaku. 

Onong Uchjana Effendy menjelaskan bahwa komunikasi adalah proses 
penyampaian pesan oleh seseorang kepada orang lain untuk memberi tahu, 
mengubah sikap, pendapat, atau perilaku, baik secara lisan maupun melalui 
media tertentu. 8  Definisi ini menunjukkan bahwa komunikasi selalu 
memiliki tujuan yang lebih dalam daripada sekadar penyampaian informasi. 

Komunikasi bertujuan membangun pemahaman bersama dan 
mempengaruhi kehidupan penerima pesan. 

 
8 Onong Uchjana Effendy, Ilmu Komunikasi: Teori dan Praktek (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2017), 9–18. 



 

 

BAB III 
 
 

GURU PENDIDIKAN AGAMA KRISTEN 
SEBAGAI PELAYAN DAN PENDIDIK 

 
Guru merupakan elemen sentral dalam seluruh proses pendidikan. 

Dalam setiap sistem pembelajaran, keberhasilan pendidikan sangat 
ditentukan oleh kualitas pribadi, kompetensi, integritas, dan spiritualitas 
seorang pendidik. Dalam konteks Pendidikan Agama Kristen, posisi guru 
memiliki makna yang jauh lebih mendalam dibandingkan sekadar pelaksana 
tugas akademik. Guru Pendidikan Agama Kristen adalah pribadi yang 
memikul tanggung jawab besar dalam membentuk kehidupan siswa secara 
utuh, baik dalam aspek intelektual, moral, spiritual, sosial, maupun karakter. 

Peran guru Pendidikan Agama Kristen tidak dapat dipahami hanya 
dalam kerangka profesi formal sebagaimana pengajar pada umumnya. Guru 
Pendidikan Agama Kristen adalah pendidik yang dipanggil untuk 
menghadirkan karya pelayanan Allah melalui proses pendidikan. Tugasnya 
bukan sekadar mentransfer pengetahuan teologis, tetapi menuntun siswa 
mengalami pertumbuhan iman, menemukan identitasnya di dalam Kristus, 
serta mengembangkan kehidupan yang selaras dengan kehendak Allah. 

Dalam dunia pendidikan modern, tugas guru Pendidikan Agama Kristen 
menghadapi tantangan yang semakin kompleks. Perkembangan teknologi 
digital, perubahan budaya belajar, krisis moral generasi muda, derasnya 
arus informasi, serta tekanan sosial media telah membentuk generasi yang 
memiliki kebutuhan pendidikan yang berbeda dibandingkan generasi 
sebelumnya. Siswa masa kini hidup dalam budaya yang serba cepat, visual, 
interaktif, dan sering kali mengalami pergumulan identitas yang mendalam. 
Sebagai contoh, banyak siswa masa kini memiliki akses tak terbatas pada 
berbagai sumber informasi digital, namun mengalami kesulitan 
membangun kedalaman refleksi spiritual. Mereka sangat terhubung secara 
virtual, tetapi tidak sedikit yang mengalami kesepian emosional, kecemasan 
sosial, dan kehilangan arah hidup. Dalam situasi seperti ini, guru Pendidikan 



 

 

BAB IV 
 
 

MINAT BELAJAR SISWA DAN  
DINAMIKA PEMBELAJARAN KRISTEN 

 
Minat belajar merupakan salah satu faktor utama yang menentukan 

keberhasilan proses pendidikan. Dalam dunia pembelajaran, kemampuan 
intelektual siswa saja tidak cukup untuk menjamin tercapainya hasil belajar 
yang optimal. Dibutuhkan dorongan batin yang kuat, perhatian yang 
terarah, serta ketertarikan yang mendalam terhadap proses belajar agar 
siswa mampu berkembang secara maksimal. Minat belajar menjadi energi 
internal yang menggerakkan seseorang untuk terlibat secara aktif dalam 
proses pembelajaran. Tanpa minat belajar, pendidikan cenderung 
berlangsung secara formalitas dan kehilangan daya transformasionalnya. 
Dalam konteks Pendidikan Agama Kristen, minat belajar memiliki makna 
yang lebih mendalam. Belajar bukan sekadar aktivitas akademik untuk 
memperoleh pengetahuan, tetapi proses pertumbuhan yang membentuk 
karakter, spiritualitas, dan kedewasaan iman siswa. Minat belajar dalam 
pembelajaran Kristen tidak hanya berkaitan dengan keinginan memahami 
materi, tetapi juga kerinduan untuk mengalami pertumbuhan hidup yang 
selaras dengan kehendak Allah. 

Thomas H. Groome menjelaskan bahwa pendidikan Kristen harus 
menolong siswa mengalami keterlibatan aktif dalam proses pembentukan 
iman dan transformasi hidup.183 

Pandangan ini menegaskan bahwa minat belajar merupakan unsur 
esensial dalam Pendidikan Agama Kristen. Realitas pendidikan masa kini 
menunjukkan bahwa minat belajar siswa menghadapi tantangan yang 
semakin kompleks. Perkembangan teknologi digital, budaya instan, distraksi 
media sosial, tekanan akademik, krisis relasi interpersonal, serta perubahan 

 
183 Thomas H. Groome, Christian Religious Education (San Francisco: Harper & Row, 

1980), 391–407. 



 

 

BAB V 
 
 

KOMUNIKASI GURU PAK DALAM 
MEMBANGUN MINAT BELAJAR SISWA 

 
Komunikasi merupakan unsur fundamental dalam seluruh proses 

pendidikan. Tanpa komunikasi yang efektif, pembelajaran tidak akan 
mampu berlangsung secara optimal karena pendidikan pada hakikatnya 
adalah proses penyampaian, pertukaran, pemaknaan, dan internalisasi nilai 
antara pendidik dan siswa. Dalam dunia pendidikan, komunikasi bukan 
sekadar aktivitas menyampaikan informasi, melainkan sarana membangun 
relasi, menumbuhkan motivasi, membentuk karakter, dan menggerakkan 
transformasi hidup. Dalam konteks Pendidikan Agama Kristen, komunikasi 
memiliki makna yang jauh lebih mendalam. Komunikasi bukan hanya alat 
pedagogis untuk menjelaskan materi pelajaran, melainkan juga media 
untuk menghadirkan kasih, kebenaran, penguatan, serta pembentukan 
iman siswa. Melalui komunikasi yang tepat, guru Pendidikan Agama Kristen 
dapat menolong siswa memahami firman Tuhan, menemukan makna hidup, 
mengatasi pergumulan pribadi, dan bertumbuh dalam relasi dengan Allah. 

Thomas H. Groome menjelaskan bahwa pendidikan Kristen merupakan 
proses komunikasi iman yang menghadirkan dialog antara pengalaman 
hidup manusia dengan kebenaran Allah.254 Pemahaman ini menunjukkan 
bahwa komunikasi dalam Pendidikan Agama Kristen bukanlah aktivitas satu 
arah, tetapi proses relasional yang menghadirkan keterlibatan aktif antara 
guru dan siswa. Minat belajar siswa sangat erat kaitannya dengan kualitas 
komunikasi yang dibangun guru. Banyak siswa kehilangan semangat belajar 
bukan karena materi terlalu sulit, melainkan karena komunikasi 
pembelajaran yang monoton, tidak relevan, tidak membangun relasi, atau 
gagal menyentuh kebutuhan nyata mereka. Sebaliknya, guru yang mampu 

 
254 Thomas H. Groome, Christian Religious Education (San Francisco: Harper & Row, 

2019), 493–509 



 

 

BAB VI 
 
 

STRATEGI PEMBELAJARAN  
KREATIF DAN TRANSFORMATIF 

 
Strategi pembelajaran merupakan salah satu komponen utama dalam 

menentukan keberhasilan proses pendidikan. Pembelajaran yang berhasil 
tidak hanya bergantung pada penguasaan materi oleh guru, tetapi juga 
pada kemampuan merancang strategi yang mampu menjembatani materi 
dengan kebutuhan, karakteristik, dan pengalaman hidup siswa. Dalam 
dunia pendidikan modern, strategi pembelajaran tidak lagi dipahami 
sekadar sebagai teknik penyampaian materi, melainkan sebagai pendekatan 
pedagogis yang dirancang secara sadar untuk menciptakan pengalaman 
belajar yang bermakna, kreatif, partisipatif, dan transformatif. 

Dalam konteks Pendidikan Agama Kristen, strategi pembelajaran 
memiliki makna yang lebih mendalam karena tujuan pendidikan Kristen 
bukan hanya transfer pengetahuan teologis, melainkan pembentukan 
karakter, pertumbuhan iman, dan transformasi hidup siswa. Oleh sebab itu, 
strategi pembelajaran yang digunakan harus mampu menggerakkan siswa 
bukan hanya untuk memahami konsep-konsep iman secara intelektual, 
tetapi juga mengalami perjumpaan personal dengan kebenaran firman 
Tuhan yang mengubah cara berpikir, bersikap, dan bertindak. 

Thomas H. Groome menjelaskan bahwa pendidikan Kristen yang efektif 
harus menghadirkan proses pembelajaran yang memungkinkan siswa 
mengalami refleksi kritis terhadap pengalaman hidup mereka dalam terang 
firman Tuhan. 308  Pemahaman ini menunjukkan bahwa strategi 
pembelajaran dalam Pendidikan Agama Kristen harus dirancang secara 
kreatif agar mampu menghadirkan keterlibatan aktif sekaligus refleksi 
mendalam. Perkembangan teknologi digital, perubahan karakter generasi 

 
308 Thomas H. Groome, Christian Religious Education (San Francisco: Harper & Row, 

2019), 629–645. 



 

 

BAB VII 
 
 

PENGINJILAN DAN  
TRANSFORMASI PELAYANAN KRISTEN 

 
Penginjilan merupakan inti dari panggilan gereja dan seluruh pelayanan 

Kristen. Sejak awal, Kristus mengutus para murid untuk pergi dan 
menjadikan semua bangsa murid-Nya. Amanat ini menegaskan bahwa 
penginjilan bukan sekadar aktivitas tambahan dalam kehidupan gereja, 
melainkan bagian hakiki dari identitas orang percaya. Dalam konteks 
Pendidikan Agama Kristen, penginjilan memiliki relasi yang sangat erat 
dengan proses pendidikan. Pendidikan Kristen bukan hanya bertujuan 
mentransfer pengetahuan iman, tetapi menghadirkan transformasi hidup 
yang menuntun siswa kepada perjumpaan pribadi dengan Kristus. 

Bab ini akan membahas hakikat penginjilan, dasar teologisnya, 
penerapannya dalam dunia pendidikan, tantangan pelayanan di era digital, 
serta transformasi pelayanan Kristen dalam menghadapi perubahan zaman. 

 

A. HAKIKAT PENGINJILAN DALAM KEKRISTENAN 
Penginjilan merupakan inti dari misi Allah dalam dunia. Secara teologis, 

penginjilan adalah tindakan menyampaikan kabar baik tentang keselamatan 
di dalam Yesus Kristus kepada manusia agar mereka mengalami pertobatan, 
iman, dan hidup baru di dalam-Nya. Penginjilan bukan sekadar 
penyampaian informasi religius, melainkan partisipasi aktif dalam karya 
Allah yang memanggil manusia masuk ke dalam relasi yang dipulihkan 
dengan-Nya. Dalam perspektif Alkitab, penginjilan berakar pada kasih Allah 
yang mencari dan menyelamatkan manusia. Seluruh narasi keselamatan 
memperlihatkan inisiatif Allah yang terus menjangkau manusia yang 
terhilang. 

 
 



 

 

BAB VIII 
 
 

REFLEKSI TEOLOGIS  
DAN PENERAPAN DALAM KEHIDUPAN  

 
Refleksi teologis merupakan proses berpikir iman yang menolong 

manusia memahami realitas kehidupan dalam terang firman Tuhan serta 
menemukan penerapan praktisnya bagi tindakan nyata. Dalam konteks 
Pendidikan Agama Kristen, refleksi teologis tidak berhenti pada upaya 
memahami doktrin secara konseptual, tetapi bergerak menuju praksis 
pendidikan yang membentuk karakter, memperbarui pola pikir, serta 
mentransformasikan kehidupan siswa secara utuh. Pendidikan Kristen yang 
sejati selalu menghubungkan antara pemahaman iman dan penerapan 
konkret dalam kehidupan sehari-hari. Pada era modern yang ditandai oleh 
perubahan sosial, kemajuan teknologi digital, pergeseran nilai budaya, krisis 
identitas generasi muda, serta kompleksitas tantangan moral, refleksi 
teologis menjadi semakin penting. Siswa masa kini tidak hanya 
membutuhkan pengetahuan agama dalam bentuk hafalan konsep atau 
pemahaman teoritis, tetapi membutuhkan kemampuan untuk menafsirkan 
realitas hidup melalui perspektif firman Tuhan. Mereka harus dibimbing 
untuk mampu bertanya secara kritis: bagaimana iman Kristen berbicara 
terhadap media sosial, tekanan akademik, krisis relasi, budaya instan, 
kecemasan hidup, dan tantangan identitas digital? 

Thomas H. Groome menegaskan bahwa refleksi teologis dalam 
pendidikan Kristen adalah dialog kritis antara pengalaman hidup manusia 
dengan narasi iman Kristen yang bertujuan menghasilkan transformasi 
praksis.373 Pernyataan ini menunjukkan bahwa pendidikan Kristen harus 
menolong siswa membawa pengalaman konkret hidup mereka ke dalam 
terang firman Tuhan, lalu meresponsnya secara bertanggung jawab. 

 
373 Thomas H. Groome, Christian Religious Education (San Francisco: Harper & Row, 

2019), 918–934. 



 

 

BAB IX 
 
 

REFLEKSI AKHIR 
 

A. INTISARI PEMBAHASAN 
Pembahasan mengenai komunikasi guru Pendidikan Agama Kristen 

dalam memacu minat belajar siswa telah menunjukkan bahwa komunikasi 
merupakan elemen fundamental yang menentukan keberhasilan proses 
pembelajaran. Komunikasi dalam Pendidikan Agama Kristen bukan sekadar 
sarana penyampaian informasi akademik, melainkan medium pembentukan 
relasi, penguatan spiritual, penanaman nilai, dan transformasi kehidupan 
siswa. Guru Pendidikan Agama Kristen dipanggil untuk menghadirkan 
komunikasi yang tidak hanya informatif, tetapi juga formatif dan 
transformatif. Melalui komunikasi yang benar, siswa bukan hanya 
memahami materi pelajaran, tetapi juga mengalami pertumbuhan iman 
dan pembentukan karakter yang selaras dengan kehendak Allah. 

Secara teologis, komunikasi pendidikan berakar pada natur Allah 
sebagai Pribadi yang menyatakan diri kepada manusia. Allah sejak awal 
berinisiatif membangun relasi melalui penyataan firman-Nya. Dalam 
kepenuhan waktu, Yesus Kristus hadir sebagai Firman yang menjadi 
manusia dan menjadi model komunikasi ilahi yang sempurna. Seluruh 
pelayanan-Nya menunjukkan bahwa komunikasi yang sejati selalu 
berorientasi pada relasi, kasih, transformasi, dan pemulihan. Keteladanan 
Yesus sebagai Guru Agung menjadi dasar normatif bagi seluruh praktik 
komunikasi dalam Pendidikan Agama Kristen. Guru Pendidikan Agama 
Kristen dipanggil meneladani pola komunikasi Kristus yang penuh kasih, 
empati, kejelasan, relevansi, dan kuasa transformasi. 

Kajian ini menunjukkan bahwa hakikat guru Pendidikan Agama Kristen 
tidak dapat dipisahkan dari panggilan sebagai pelayan dan pendidik. Guru 
bukan hanya penyampai materi ajar, melainkan saksi Kristus yang 
menghadirkan Injil melalui perkataan, tindakan, dan keteladanan hidup. 
Spiritualitas guru, integritas moral, kompetensi pedagogik, serta 
kemampuan membangun relasi yang sehat menjadi faktor penting dalam 
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